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PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI GEMPA BUMI PADA SUBTEMA 

KEADAAN ALAM INDONESIA KELAS VII DI MTS NEGERI 6 

BOYOLALI 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) pengembangan media pembelajaran 

video adobe flash materi bencana gempa bumi, 2) tingkat pengetahuan peserta 

didik terhadap materi gempa bumi kelas VII di MTS Negeri 6 Boyolali. Penelitian 

ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang menggunakan model 

pengembangan Borg dan Gall. Media pembelajaran video menggunakan software 

Adobe Flash diperoleh produk akhir berupa produk pembelajaran. Desain 

penelitian berdasarkan rancangan desain QuasiExperimental Group Pretest-

Postes, Non-Equivalent Control Group Design. Pengembangan produk 

pembelajaran video adobe flash melalui tahap validasi oleh ahli media dan materi 

yang menunjukkan rata-rata nilai 4,3 dan penilaian produk akhir oleh responden 

menunjukkan nilai 4,7 dan termasuk pada kategori “BAIK”. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunkan uji T (t-test). Perbedaan rata-rata nilai 

pengetahuan peserta didik terhadap materi bencana gempa bumi pada kelas 

eksperimen hasil pre-test 63,75Z dan post-test mengalami peningkatan dengan 

rata-rata nilai 82,90 sedangkan rata-rata nilai pre-test pada kelas kontrol 66,28 

mengalami peningkatan pada post-test yaitu 79,09, setelah menggunakan media 

pembelajaran video adobe flash. Hasil uji T(t-test) data pre-test dan pascates 

menunjukkan nilai yang signifikan 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga penggunaan media pembelajaran video adobe flash materi 

bencana gempa bumi pada kelas VII di MTS Negeri 6 Boyolali dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik. 

 

Kata kunci : pengembangan, media pembelajaran, video, gempa bumi. 

 

Abstract 

 

This study aims to find out, 1) the development of adobe flash video learning 

media material for earthquake disasters, 2) the level of knowledge of students on 

the VII grade earthquake material in MTS Negeri 6 Boyolali. This research is a 

research and development (R & D) that uses Borg and Gall development models. 

Video learning media using Adobe Flash software obtained the final product in 

the form of learning products. The research design was based on the design of 

QuasiExperimental Group Pretest-Postes design, Non-Equivalent Control Group 

Design. Development of Adobe Flash video learning products through the 

validation stage by media experts and materials that showed an average score of 

4.3 and final product assessment by respondents showed a score of 4.7 and 

included in the "GOOD" category. Data analysis techniques in this study use the T 

test (t-test). Data analysis techniques in this study used the T (t-test) the difference 

in the average value of students knowledge og earthquake disaster material in the 

experimental class 63,75 pre-test result and post-test increased with an average 

score of 82,90 while the average pre-test value in the control class 66,28 
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experienced an increase in the post-test of 79,09, after using adobe flash video 

learning media. T (t-test) data test result on the pre-test and post-test showed a 

significant value of 0,00 < 0,05 so that H0 was rejected and H1 was accepted so 

that the use og adobe flash video learning media material of earthquake disaster in 

class VII in MTS Negeri 6 Boyolali can increase students knowledge. 

Keywords: development, learning media, video, earthquake. 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Azhar Arsyad (2011:1) belajar merupakan suatu proses yang terjadi 

pada diri setiap orang karena adanya interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya. Salah satu pertanda seseorang telah melakukan belajar adalah 

adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan 

oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan, atau 

sikapnya.  

Pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan pengetahuan, minat dan 

konsentrasi belajar peserta didik. Menurut Syaiful Sagala (2010 : 61) 

menyatakan pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai baru. 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan berfikir siswa, 

serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.  

Media pembelajaran sanagat penting untuk mendukung proses pembelajaran. 

Menurut Daryanto (2010 :7) media pembelajaran komponen penting dari 

sistem pembelajaran. Tanpa media pembelajaran proses pembelajaran tidak 

akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak 

akan bisa berlangsung secara optimal. 

Pemilihan materi dalam media pembelajaran ditentukan berdasarkan 

potensi bencana yang ada di wilayah Boyolali yang merupakan salah satu 

kabupaten di Jawa Tengah yang mempunyai potensi bencana gempa bumi. 

Berdasarkan data peta kerawanan bencana gempa bumi, Kabupaten Boyolali 

memiliki kerawanan pada tingkat sedang hingga sangat rendah. Undang-

undang No. 24 tahun 2007, dalam Majelis Tarjih dan Tajdid medefinisikan 
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bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik 

faktor alam, faktor non alam maupun faktor manusia, kerusakan lingkunganm 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

MTS Negeri 6 Boyolali merupakan salah satu sekolah di Kabupaten 

Boyolali yang terletak di Jl. Waduk Cengklik, Ngresep, Ngemplak. 

Berdasarkan observasi dan wawancara di lapangan dengan guru dan siswa 

MTS Negeri 6 Boyolali, bahwa seperti yang telah terjadi pada bulan mei tahun 

2006 wilayah MTS Negeri 6 Boyolali merasakan dampak dari gempa bumi. 

Hal ini mendorong peneliti untuk memberikan penetahuan bencana gempa 

bumi menggunakan media pembelajaran video adobe flash kepada peserta 

didik di MTS Negeri 6 Boyolali, karena berdasarkan hasil wawancara guru 

dan peserta didik masih kurangnya media pembelajaran terkait materi bencana 

gempa bumi. Penyampaian materi menggunakan media pembelajaran akan 

lebih menarik dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Peningkatan pengetahuan peserta didik terhadap materi kebencanaan 

khususnya gempa bumi harus didukung dengan adanya media pembelajaran 

kebencanaan. Media pembelajaran video adobe flash diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap materi bencana gempa 

bumi melalui pesan yang disampaikan oleh pendidik melalui media 

pembelajaran video adobe flash. 

Berdasarkan hasil wawancara dan permasalah dilapangan mengenai 

kurangnya media pembelajaran disekolah, maka diperlukan adanya 

pengembangan media pembelajaran berupa video adobe flash yang terkait 

dengan materi bencana gempa bumi di MTS Negeri 6 Boyolali, agar siswa-

siswi mudah memahami dan meningkatkan tingkat pengetahuan mengenai 

bencana gempa bumi dengan mengangkat jurnal ilmiah dengan judul, 

“PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI GEMPA BUMI PADA SUB 

TEMA KEADAAN ALAM INDONESIA KELAS VII DI MTS NEGERI 6 

BOYOLALI”. 
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2. METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian dan 

pengembangan Research and Development (R & D).  Jenis data pada 

penelitian ini ialah data deskriptif kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian eksperimen. Proses awal pengembangan media pembelajaran/ 

produk video adobe flash diperoleh dari data penelitian ini menggunakan data 

kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara pada guru dan pengisian 

kuesioner yang dilakukan oleh peserta didik di MTS Negeri 6 Boyolali. 

jumlah responden pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yakni 64 peserta 

didik dan 4 guru IPS. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner, observasi, dan tes. Teknik analisa data penelitian 

menggunakan analisis uji normalitas data dan uji T (t-test) untuk menjawab 

hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Uji Kebutuhan 

1) Aspek Materi atau Isi 

                     Analisis aspek materi atau isi 

                       
Gambar 1 grafik Analisis aspek materi atau isi 

    Sumber ; Peneliti, 2018 

Aspek materi atau isi terdapat 5 pertanyaan. Petayaan pertama 

menunjukkan 39,5% responden menyatakan ketersediaan media 

pembelajaran di MTS Negeri 6 Boyolali sudah memadai namun 

49,5% responden menyatakan bahwa ketersedian media 
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pembelajaran di MTS Negeri 6 Boyolali kurang memadai. 

Berdasarkan data tersebut membuktikan bahwa ketersedian media 

pembelajaran video pada materi bencana gempa bumi kelas VII di 

MTS Negeri 6 Boyolali masih kurang memadai. Pertanyaan kedua 

responden menjawab 35,5% sudah ada media pembelajaran video, 

namun 42,5% responden menyatakan bahwa belum adanya media 

pembelajaran video. Penyampaian materi gempa bumi pada 

pertanyaan ke-3, 33% responden menyatakan sudah pernah 

disampaikan namun belum efektif sedangkan 54% responden 

menyatakan bahwa belum pernah menerima materi gempa bumi. 

Penjelasan materi dalam media video yang dinginkan pada 

pertayaan ke-4 adalah berupa kriteria penjelasan materi pada video 

yang dikembangkan, 38,5% responden memilih penjelasannya 

harus singkat dan padat sedangkan 43% memilih penjelasan materi 

pada video harus terperinci dan jelas. Pertanyaan ke-5 mengenai isi 

dari media video yang diinginkan, 34% responden memilih materi 

dalam video disertai dengan animasi bergambar sehingga mudah 

dipahami sedangkan 45% responden memilih materi harus disertai 

contoh. 

2) Aspek Kebahasaan 

      Analisis aspek kebahasaan. 

 

 

Gambar 2 Grafik Hasil Analisis Kriteria Aspek Kebahasaan 
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Berdasarkan grafik 4.2 yaitu hasil analisis kriteria media 

pembelajaran aspek kebahasaan pada pertanyaan ke-6 

mengenai kriteria pengunaan gaya bahasa yang digunakan 

sebanyak 75,5% responden memilih media video mengunakan 

bahasa yang komunikatif. Penulisan bahasa dalam video pada 

pertayaan ke-7 78% responden memilih penulisan bahasa yang 

mudah dipahami. 

3) Aspek Penyajian  

                     Analisis Aspek Penyajian 

                      
Gambar 3. Grafik Analisis Aspek Penyajian 

Kriteria media video pembelajaran aspek penyajian pada 

pertanyaan ke-8 mengenai tampilan media video yang diinginkan 

oleh responden 66% responden memilih tampilan video harus 

seimbang antara meteri dan gambar. Pada pertanyaan ke-9 mengenai 

bentuk penjelasan media video yang diinginkan responden 64% 

responden memilih bentuk penjelasan media video mengunakan suara 

dan tulisan. Pada pertayaan ke-10 yang berkaitan dengan penyajian 

musik dalam video 13% responden memilih tema musik bebas 

sedangkan 68% memilih tema musik instrumen. 
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4) Aspek Kegrafikan 

                    Analisis Aspek Kegrafikan 

                      
Gambar 4 Grafik Analisis Aspek Kegrafikan 

Hasil analisis angket kriteria media video pembelajaran 

pada pertayaan ke-11 mengenai jenis media video yang diinginkan 

68% responden memilih jenis video animasi bergerak. Pada 

pertanyaan ke-12 mengenai durasi waktu dalam video sebanyak 

56,5% responden sepakat memilih durasi waktu 0-5 menit. 

 

3.2 Hasil Validasi  Penilaian Media Pembelajaran Video Adobe Flash 

    

Gambar 5 Grafik Hasil Validasi  Penilaian Media Pembelajaran Video 

Adobe Flash 

Hasil penilaian oleh ahli media dan ahli materi diperoleh  rata-rata 

nilai sebesar 4,3 maka media pembelajarn video adobe flash termasuk 

pada kategori “BAIK”. 
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Gambar 6 Grafik Hasil Validasi  Penilaian Media Pembelajaran Video 

Adobe Flash 

Hasil penilaian oleh guru dan peserta didik diperoleh  rata-rata nilai 

sebesar 4,7 maka media pembelajarn video adobe flash termasuk pada 

kategori “SANGAT BAIK”. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran video 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

4.1 Pengembangan media video animasi materi gempa bumi menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan Research and Development atau 

(R&D) pada strategi Borg and Gall. Software yang digunakan pada 

pembuatan video ini menggunakan adobe flash CS6. Berdasarkan uji 

kebutuhan peserta didik dan guru di MTS Negeri 6 Boyolali diperoleh 

media pembelajaran atau poduk video adobe flash materi bencana bumi. 

Hasil penilaian oleh ahli media dan ahli materi diperoleh  rata-rata nilai 

sebesar 4,3 maka media pembelajarn video adobe flash termasuk pada 

kategori “BAIK” untuk dijadikan sebagai media pembelajaran pada 

materi gempa bumi kelas VII di MTS Negeri 6 Boyolali. 

4.2 Tingkat pengetahuan peserta didik mengalami peningkatan, pada hasil 

peserta didik pada kelas kontrol dan eksperimen dengan tes pre-test dan 

post-test mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 

yaitu 66,28 dan nilai post-test memiliki rata-rata 79,09. Nilai rata-rata 

pada kelas eksperimen pada pre-test yaitu 63,75 dan rata-rata nilai post-

test 82,90. Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa media 

pembelajaran video materi bencana gempa bumi dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta didik. 
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